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ABSTRAK 
Kinerja individu sangat mempengaruhi keberhasilan suatu organisasi. 
Setiap individu diharapkan dapat bekerja secara optimal agar tujuan 
perusahaan dapat tercapai dengan maksimal. Terdapat beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja individual, diantaranya 
adalah efektivitas sistem informasi akuntansi dan kemampuan teknis 
pengguna. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh bukti empiris 
mengenai pengaruh efektivitas sistem informasi akuntansi dan 
kemampuan teknis pengguna pada kinerja individual. Penelitian ini 
dilakukan di 35 LPD Kota Denpasar. Sampel penelitian ini sebanyak 
105 responden dengan metode penentuan sampel purposive sampling. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner. 
Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas 
sistem informasi akuntansi dan kemampuan teknis pengguna 
berpengaruh positif pada kinerja individual. 
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The Effectiveness of Accounting Information Systems and the 
Technical Capabilities of Users of the Individual Performance 

of Village Credit Institutions 
 

ABSTRACT 
Individual performance greatly influences the success of an organization. 
Each individual is expected to work optimally so that the company's goals can 
be achieved to the maximum. There are several factors that can affect 
individual performance, among which are the effectiveness of accounting 
information systems and the user's technical ability. This research was 
conducted to obtain empirical evidence regarding the effect of the effectiveness 
of accounting information systems and the user's technical ability on 
individual performance. This research was conducted in 35 LPD in Denpasar 
City. The sample of this research was 105 respondents with a purposive 
sampling method. Data collection is done by distributing questionnaires. The 
analysis technique used is multiple linear regression. Based on the results of 
this study indicate that the effectiveness of accounting information systems 
and the user's technical ability has a positive effect on individual performance. 
  

Keywords: Accounting Information System Effectiveness; User 
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PENDAHULUAN  
Tidak dapat dipungkiri bahwa kemajuan teknologi informasi telah mengubah cara 
hidup masyarakat di dunia dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. 

Perkembangan teknologi yang terus mengalami kemajuan, memungkinkan 
berbagai kegiatan dilakukan dengan lebih cepat, tepat dan akurat sehingga dapat 
meningkatkan produktivitas seorang individu atau bahkan suatu organisasi 
(DeLone & McLean, 1992). Jayantara & Dharmadiaksa (2016) menyatakan bahwa 
perkembangan teknologi informasi berdampak signifikan terhadap sistem 
informasi akuntansi (SIA). Sistem informasi akuntansi menjadi sarana penting 
untuk mendukung tersedianya informasi keuangan yang berkualitas karena 
digitalisasi informasi (Yuhelson et al., 2020) serta kinerja organisasi yang lebih baik 
yang tercermin dari adanya peningkatan kinerja individual.  

Optimalisasi dari kinerja individual (DeLone & McLean, 1992) tidak hanya 
diperlukan oleh perusahaan- perusahaan besar, namun juga oleh lembaga 
keuangan dengan skala lebih kecil seperti Lembaga Perkreditan Desa. LPD 

dibandingkan dengan lembaga keuangan lainnya memiliki sifat yang khas, karena 
dilihat dari dasar konstitusional, dasar hukum, asal-usul, tujuan, serta pola kerja 
yang sangat berbeda dengan lembaga keuangan lainnya (Jayantara & 
Dharmadiaksa, 2016). Perbedaan lainnya dapat dilihat dalam cara pemilihan 
anggota. LPD dalam memilih anggota kepengurusan  lebih mengutamakan 
musyawarah dan mufakat dalam sebuah paruman.  

Dalam cara pemilihan kepengurusan seperti ini, muncul keraguan kinerja 
LPD akan dapat ditingkatkan. Hal tersebut dikarenakan anggota pengurus yang 
dipilih dengan cara  paruman bisa saja memiliki kemampuan yang kurang sesuai. 
Hal berpengaruh ke kinerja individual cenderung kurang optimal dan akan 
berpengaruh terhadap kinerja organisasi. Tetapi kenyataanya total aset LPD di 
Provinsi Bali mengalami peningkatan, salah satunya adalah LPD Kota Denpasar.   

Kenaikan total aset  tersebut dapat dicapai karena adanya program 
pembinaan LPD dengan sistem pengelolaan secara komputerisasi guna 
meningkatkan kinerja karyawan LPD  (Tribun Bali.com, 2018). Berdasarkan data 
Lembaga Pemberdayaan Lembaga Perkreditan Desa (LP LPD) tahun 2018, total 
aset LPD Kota Denpasar selama tahun 2016 – 2018 dapat dilihat pada Tabel 1, 
sebagai berikut: 
Tabel 1. Perkembangan Total Aset LPD Kota Denpasar Tahun 2016-2018 

Tahun Total Aset LPD Kota Denpasar 
2016 1,6 Triliun 

2017 1,9 Triliun 

2018 2,2 Triliun 
Sumber: LP LPD Kota Denpasar 2018 

Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa  total aset LPD di Kota 
Denpasar mengalami peningkatan setiap tahunnya selama tiga tahun terakhir 
yaitu sejak tahun 2016-2018. Hal tersebut menandakan bahwa partisipasi 
masyarakat dengan adanya LPD di Kota Denpasar semakin besar. Kepemilikan 
aset yang semakin besar, diiringi dengan volume transaksi yang semakin 
kompleks, sehingga pengolahan data dengan SIA berbasis komputer sangat 

diperlukan untuk mendukung optimalisasi kinerja karyawan LPD (Alannita & 
Suaryana, 2014). Selain efektivitas sistem informasi akuntansi, beberapa peneliti 
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menyatakan bahwa kinerja individual juga dipengaruhi oleh kemampuan teknis 
pengguna sistem informasi akuntansi tersebut. Widyasari & Suardikha (2015) 
menyatakan, pengguna sistem memiliki peranan yang penting dalam kemajuan 
suatu perusahaan karena pengguna sistem informasi dapat mendorong kinerja 
sistem informasi menjadi baik sehingga dapat meningkatkan kinerja individual. 
Begitu juga Garrison et al., (2015), berpendapat bahwa kemampuan teknis dari 
pengguna suatu sistem adalah kunci untuk mewujudkan kesuksesan dari sebuah 
organisasi. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh 

(DeLone & McLean, 1992) dan Trabulsi (2018) yang meneliti tentang dampak 
sistem informasi akuntansi pada kinerja organisasi UKM yang ada di Arab Saudi 
dan memperoleh hasil bahwa penggunaan sistem informasi akuntansi 
berpengaruh secara signifikan pada kinerja organisasi UKM yang ada di Arab 
Saudi. Peningkatan kinerja  meliputi adanya peningkatan kualitas, pengurangan 
biaya serta peningkatan efektivitas dalam pengambilan keputusan.  

Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu, yaitu penelitian ini 
mengukur variabel kinerja individual dan kemampuan teknis pengguna sistem 
informasi akuntansi. Perbedaan lainnya adalah dalam penelitian memilih untuk 
menggunakan LPD di Kota Denpasar sebagai objek penelitian. LPD kota Denpasar 
dipilih sebagai objek penelitian karena terdapat fenomena kenaikan total aset 
selama tiga tahun terakhir yaitu sejak tahun 2016-2018 yang terjadi di LPD Kota 

Denpasar yang disebabkan oleh adanya penerapan sistem informasi akuntansi 
berbasis komputer.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikembangkan maka dapat ditarik 
rumusan masalah yaitu: 1)Apakah efektivitas sistem informasi akuntansi 
berpengaruh terhadap kinerja individual LPD Kota Denpasar? 2)Apakah 
kemampuan teknis pengguna sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap 
kinerja individual LPD Kota Denpasar? Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk 
memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh efektivitas sistem informasi 
akuntansi pada kinerja individual LPD Kota Denpasar, 2) Untuk memperoleh 
bukti empiris mengenai pengaruh kem.mpuan teknis pengguna terhadap kinerja 
individual LPD Kota Denpasar. Penelitian ini dapat memberikan manfaat teoretis 

berupa sumbangan pengetahuan mengenai teori Technology Acceptance Model 
dan teori Technology-to-Performance Chain, sehingga kedepannya dapat 
dijadikan refrensi bagi peneliti selanjutnya. Hasil dari penelitian ini juga dapat 
memberi masukan bagi pihak terkait di LPD Kota Denpasar agar dapat mencapai 
tujuan organisasi yang lebih maksimal. 

Model TAM menjelaskan bahwa persepsi pengguna akan menentukan 
sikapnya dalam penggunaan teknologi informasi dan menggambarkan tentang 
penggunaan teknologi informasi yang dipengaruhi oleh persepsi kemanfaatan 
dan persepsi kemudahan. Davis (1986), menyatakan bahwa persepsi kemanfaatan 
merupakan suatu ukuran dimana penggunaan suatu teknologi dipercaya dapat 
mendatangkan manfaat bagi orang yang menggunakannya. TAM bertujuan untuk 
menyediakan gambaran yang mendasari pengaruh faktor-faktor eksternal 

terhadap kepercayaan internal, sikap dan tujuan (Gunawan & Tenaya, 2017). 
Suatu sistem informasi dikatakan efektif apabila telah digunakan secara maksimal 
dan memberi manfaat yang maksimal kepada pengguna sistem informasi 
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tersebut. Untuk memaksimalkan penggunaan suatu sistem, selain persepsi 
mengenai sistem tersebut, juga diperlukan kemampuan teknis yang memadai 
yang dimiliki oleh pemakai sistem. Semakin mudah dan semakin banyak manfaat 
yang diberikan suatu sistem dalam penin.gkatan kinerja, maka individu akan 
menggunakan teknologi tersebut dengan baik. 

Technology-to-Performance Chain (TPC) adalah suatu model yang digunakan 
dalam memahami sikap pemakai sebagai predictor dari pemakai dan kesesuaian 
tugas dengan teknologi sebagai predictor kinerja individu (Sridarmaningrum & 
Widhiyani, 2018). Dalam konsep TPC, timbal balik dari dampak kinerja yang baik 

merupakan cerminan dari keberhasilan penerapan sistem informasi yang 
dijalankanModel ini mengindikasikan bahwa kinerja akan meningkat apabila 
sebuah teknologi menyajikan fitur dan dukungan yang tepat dikaitkan dengan 
teknologi . Dalam teori ini secara tidak langsung menggambarkan bahwa kinerja 
karyawan dapat ditingkatkan apabila suatu teknologi sistem informasi telah 
beroperasi secara efektif dan dipergunakan dengan teknis serta kemampuan yang 
memadai. 

Kinerja individual dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan seseorang 
secara keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas yang telah 
ditargetkan. Kinerja individual merupakan kemampuan individu untuk 
melakukan sesuatu dengan berhasil dan efesien pada suatu perusahaan (Jayantara 
& Dharmadiaksa, 2016).  

Bodnar (2006: 3), menyatakan sistem informasi akuntansi merupakan 
kumpulan dari peralatan dan manusia (sumber daya) yang dibuat untuk 
mengubah data-data keuangan ke dalam bentuk yang bermanfaat bagi pengguna 
dan berguna bagi pemakainya. Sugiantara (2017), menyatakan sistem informasi 
akuntansi sebagai komponen dan elemen dari suatu organisasi yang menyediakan 
informasi bagi pengguna dengan pengolahan peristiwa keuangan. Sistem yang 
efektif didefinisikan sebagai sistem yang dapat memberikan pengaruh positif 
kepada pemakainya (Trabulsi, 2018). Efektivitas suatu sistem informasi akuntansi 
yaitu ukuran yang memberikan kontribusi dalam pembuatan keputusan melalui 
suatu kumpulan sumber daya yang dikumpulkan, diproses dan disimpan dalam 
data elektronik, yang kemudian diubah menjadi suatu informasi yang dapat 

berguna. Kemampuan teknis pengguna merupakan rata–rata pendidikan atau 
tingkat pengalaman dari seseorang. (Widyasari & Suardikha, 2015). Garrison et al., 
(2015) berpendapat bahwa kemampuan teknis dari pengguna suatu sistem adalah 
kunci untuk mewujudkan kesuksesan dari sebuah organisasi. Oleh karena itu, 
perusahaan akan sangat selektif ketika melakukan perekrutan karyawan, untuk 
memperoleh karyawan dengan kemampuan teknik personal yang baik . 

Dalam Technology Acceptance Model Theory (TAM), menerangkan jika setiap 
individu pengguna SIA (karyawan) merasakan kemudahan dan mampu 
menerima manfaat dari suatu sistem informasi akuntansi, maka pekerjaan 
karyawan tentu akan dipermudah dengan adanya sistem tersebut. Teori 
Technology-to-Performance Chain (TPC) juga menyatakan bahwa timbal balik dari 
dampak kinerja yang baik merupakan cerminan dari keberhasilan penerapan 

sistem informasi yang dijalan.kan. Ha.l tersebut menunjukkan semakin efektif 
suatu sistem maka kinerja akan semakin meningkat. Hasil penelitian terdahulu 
yang telah dilakukan oleh Trabulsi (2018), Dewi & Dharmadiaksa (2017), Dewi & 
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Dharmadiaksa (2019), bahwa efektivitas sistem informasi akuntansi berpengaruh 
positif terhadap kinerja individual. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian yaitu: 
H1 : Semakin efektif penerapan suatu sistem informasi akuntansi, maka kinerja 

individual akan semakin meningkat. 
Pengguna sistem informasi akuntansi dalam suatu perusahaan 

sebaiknya didukung oleh kemampuan personal pemakai sistem informasi 
tersebut, sehingga penggunaan suatu sistem informasi akuntansi akan mampu 
meningkatkan kinerja perusahaan dan individu itu sendiri. Technology 

Acceptance Model Theory (TAM) menyatakan bahwa prilaku pengguna suatu 
sistem informasi bergantung pada persepsinya mengenai kebermanfaatan dan 
kemudahan penggunaan sistem tersebut. Semakin baik kemampuan teknis 
yang dimiliki oleh pengguna suatu sistem, maka akan semakin efektif sistem 
tersebut dioperasionalkan sehingga akan memberi manfaat yang maksimal. 
Hasil penelitian terhadulu yang telah dilakukan oleh Garrison et al., (2015), 
Alannita & Suaryana (2014),  Widyasari & Suardikha (2015), Dewi & Suardikha 
(2015), Dewi & Dharmadiaksa (2017), memperoleh hasil bahwa kemampuan 
teknis pengguna SIA berpengaruh positif terhadap kinerja individual. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dapat ditarik hipotesis yaitu:  
H2 : Semakin baik kemampuan teknis pengguna SIA, maka kinerja individual 

akan semakin meningkat. 
 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk asosiatif. 
Penelitian ini dilakukan di 35 LPD di Ko.ta Denpasar. Objek penelitian ini adalah 
kinerja individual yang diduga dipengaruhi oleh efektivitas SIA dan kemampuan 
teknis pengguna SIA. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah efektivitas sistem 
informasi akuntansi (X1) dan kemampuan teknis pengguna (X2). Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah kinerja individual (Y). Indikator pengukuran variabel 
efektivitas sistem informasi akuntansi (X1) terdiri dari tiga indik.ator yaitu, 1) 
Fleksibelitas, 2) Kemudahan dalam menggunakan, 3) Sistem realibilitas (DeLone 
& McLean, 2003) dalam Gita Sari, (2018). Variabel kemampuan teknis pengguna 

(X2) menurut Robbins (2008 : 45) menyatakan ada tiga indikator untuk mengukur 
kemampuan teknik pemakai sistem informasi akuntansi, yaitu 1) pengetahuan, 2) 
kemampuan, 3) keahlian. Terdapat tiga indikator yang dapat digunakan untuk 
mengukur kinerja individual (Y) yaitu, 1) kuantitas kerja (quantity), 2) kualitas 
kerja (quality), 3) ketepatan waktu (timeliness) (Sridarmaningrum & Widhiyani, 
2018).  

Jenis adata dalam penelitian ini berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data 
kuantitatif dalam penelitian ini berupa hasil jawaban kuesioner yang disajikan 
dalam bentuk Skala Likert. Sedangkan untuk data kualitatif dalam penelitian ini 
adalah penjelasan mengenai teori-teori yang berkaitan dengan variabel yang akan 
diteliti. Sumber data dalam penelitian ini berupa data primer yaitu hasil jawaban 
responden dan data sekunder berupa data lokasi LPD Kota Denpasar. Dalam 

pen.elitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian. Kuesioner 
diukur. Menggunakan skala likert 4 poin. Uji validditas dan reliabilitas dilakukan 
sebagai prasyarat uji instrumen. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah 480 orang karyawan yang bekerja di 
35 LPD yang ada di Kota Denpasar. Sampel dalam penelitian adalah 105 orang 
responden. Metode penentuan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling. Teknik analisis dalam penelitian ini melip.uti uji stati.stik desk.riptif, uji 
asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, multikolinieritas dan 
heteroskedastisitas, uji regresi linier berganda, uji koefisien determinasi, uji F dan 
uji hipotesis (uji t) dengan tingkat signifikan 5%. Adapun rumus regresi liner 
berganda adalah: 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + ε………………………………………………………………...(1) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengujian instrumen pen.elitian dilakukan den.gan uji vali.ditas dan reliabilitas. 
Berdasarkan uji val.iditas diperoleh hasil bahwa setiap item pertanyaan dari 
masing- masing variabel kinerja individual (Y), efektivitas sist.em info.rmasi 
aku.ntansi (X1) da.n kema.mpuan tek.nis penggu.na SIA (X2) pada kuesioner 

memiliki nilai koefisien kolerasi lebih besar da.ri 0,3,  sehingga pertanyaan dalam 
kuisioner yan.g digun.akan dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan 
bahwa  nilai Cronbach’s Alpha masing-masing variabel pada kuesioner meliputi 
variabel  kinerja individual (Y), efektivitas sistem informasi akuntansi (X1) dan 
kemampuan teknis pengguna SIA (X2) lebih besar dari 0,7 maka dapat 
disimpulkan bahwa kuesioner yag digunakan sudah reliabel.  
Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai minimum dari jumlah skor jawaban 
responden untuk variabel efekt .ivitas sis.tem inf .ormasi akunt .ansi (X1) adala.h 2,8 
dan nilai maksimumnya adalah 4. Nilai rata-rata seb .esar 3,1867 menunjukkan 
bahwa responden cend .erung mera.sa setuj.u pad .a masi.ng-ma.sing ite .m 
pernyataa.n dala.m kuesioner, artinya efektivitas sistem informasi akuntansi yan.g 
diiterapkan di LPD Kota Denpasar sudah mampu memberikan keamanan bagi 
data yang disimpan, membuat waktu pelayanan menjadi lebih singkat, membuat 
penyajian data menjadi lebih teliti dan mampu memberikan kemudahan dala.m 
penyediaan laporan yang lebih variatif. Stand .ar devias.i sebes.ar 0,29387, berart.i 
perbedaa.n tingka.t efek .tivitas sistem inf .ormasi yan.g ditel.iti terhada.p nila.i rata-
ra.tanya sebesa.r 0,29387. 

Berd .asarkan Tabe .l 2. dipero .leh nila.i min.imum dar .i juml.ah sko .r jaw.aban 
responde .n untu.k variabel kemampua.n teknis pengguna SIA (X.2) adalah 2,4 dan 
nilai maksimumnya adalah 3,4. Nilai rata-rat .a sebesa.r 2,7905 menu.njukkan 
ba.hwa respo .nden  cenderung menjawab tidak setuju pada item pernyataan dalam 
kuesioner. Responden cenderung menjawab setuju pada pernyataan satu sampai 
dengan tiga, sedangkan jawaban tidak setuju cenderung diberikan pada dua item 
pernyataan yang menyatakan hambatan yang dialami oleh pengguna sistem. 
Hasil tersebut menunjukkan kemampuan teknis pengguna SIA cenderung tinggi, 

Variabel N Minimum Maksimum Mean Standar Deviasi 

Efektivitas SIA (X1) 105 2,8 4 3,186 0,293 
Kemampuan Teknis 
Pengguna SIA (X2) 105 

2,4 3.4 2,790 0,235 

Kinerja Individual (Y) 105 3 4 3,308 0,365 
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karena berdasarkan jawaban yang diberikan menandakan bahwa pengguna SIA 
di LPD Kota Denpasar merasa telah memiliki kemampuan yang cukup tentang 
SIA serta sebagian besar tidak merasa kesulitan dalam memahami dan 
mengoperasionalkan sistem informasi akuntansi saat bekerja. Standar deviasi 
sebe .sar 0,23956, berarti perbedaan tingkat efektivitas sistem inf .ormasi yan.g 
dite .liti terha.dap nilai rata-ratany .a sebes.ar 0,23956. 

Berda.sarkan Tabe .l 2. diperole .h nila.i minimum dar .i jum.lah sko .r jawa.ban 
resp.onden untu.k variabel kinerja individual (Y) adalah 3 dan nilai maksimumnya 
adalah 4. Nilai rata-rata sebesar 3,3086 menunjukkan bahwa responden  

cend .erung mera.sa  setuj.u pa.da masin.g-masin.g ite .m perny .ataan dalam 
kuesioner. Hasil tersebut menunjukkan kinerja individual cenderung tinggi 
karena responden memberikan jawaban yang menandakan bahwa produktifitas 
pekerjaan meningkat, tanggung jawab dapat terlaksana lebih baik dan pemberian 
pelayanan menjadi lebih baik. Standar deviasi sebesar 0,36588, berarti perbe .daan 
tingkat efekti.vitas siste .m informasi yang diteli.ti terha.dap nila.i rata-rata.nya 
sebesar 0,36588. 

Uj.i norma.litas bert .ujuan unt .uk menge .tahui apak .ah dat .a yan.g digu.nakan 
dala.m penelitia.n ini berdist .ribusi nor .mal atau tidak. Jika Asymp.Sig. (2-tailed) > α 
= 5% maka data residual tersebut berdistribusi secara normal, sedangkan jika 
Asymp.Sig. (2-tailed) < α = 5% maka data tidak berdistribusi secara normal 
(Ghozali, 2016:160). Ha.sil uj.i norm.alitas dapa.t dili.hat pad .a Tabe .l 3 seba.gai 

berikut: 
Tab.el 3. Hasi .l Uji Norm.alitas 
Kolmgorov-Smirnov Z Unstandarized Residual 
N 105 
Asymp.Sig. (2-tailed)  0,149 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Berdasarkan data pada Tabel 3. tersebut, hasil uji normalitas menunjukkan 
bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang dihasilkan adalah sebesar 0,149. Nilai yang 
dihasilkan ini lebih besar dari signifikan 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data telah terdistribusi normal. 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2016:105). Deteksi 
adanya gejala multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan 
VIF (Varian Inflation Factor) dengan kriteria yaitu, jika nilai tolerance > 0,1 dan nila.i 
VI.F < 10, mak.a dikatak.an ba.hwa tidak ditemukan adanya gejala 
multikolinearitas pada model regresi, sebaliknya jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai 
VIF >10, maka dikatakan bahwa ditemukan adanya gejala multikolinearitas pada 
model regresi. Hasi.l uj.i multikoli.nearitas dapat dilihat pada Tabel 4, sebagai 
berikut: 
Tabe.l 4. Has.il Uji Multik.olinearitas 

Variabel Tolerance VIF 
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 
(X1) 0,358 2,792 
Kemampuan Teknis Pengguna SIA (X2) 0,358 2,792 

Sumber: Data Penelitian, 2019 
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Berdasarkan hasil olah data pa.da Tabe .l 4. menun.jukkan ba.hwa untuk se.mua 
variab .el independen ya.ng diguna.kan memi.liki nila.i toler.ance lebi.h be .sar dari 0,1  
da.n nila.i VI .F ya.ng diha.silkan kura.ng dari 1.0, sehin.gga da.pat disimp.u.lkan 
bah.wa tid .ak terj.adi kor .elasi gan.da (multikolinieritas) antar vari .abel bebas. 

Uji heteroskedasitas digun.akan untuk meng .ukur sama atau tida.knya variance 
da.ri residual observasi satu dengan observasi lainnya. Peneli .tian ini 
menggunakan uj.i Gle.jser dimana dilakukan den.gan mereg .resikan ni.lai absol.ute 
resid .ual terhadap variabel bebas. Apa .b.ila nila.i signifikansi vari.abel bebasnya 
terhadap nilai abso.lute residual > α = 0,0.5, ma.ka dap.at dik .atakan ba.hwa mo .del 

re .gresi ti.dak men.gandung he .teroke .dastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat 
dilihat pada Tabel 5, sebagai berikut: 
Tab.el 5. Hasil Uji Heteros.kedastisitas 

Variabel Signifikansi Keterangan 
Efektivitas Sistem Informasi 
Akuntansi (X1) 

0,841 
Bebas 

Heteroskedastisitas 
Kemampuan Teknis Pengguna SIA 
(X2) 

0,423 
Bebas 

Heteroskedastisitas 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Berdasarkan data pada Tabel 5, dapat diketahui bahwa semua variabel bebas 
yang digunakan pada penelitian yaitu, efektivitas sistem informasi akuntansi (X1)) 
dan kemampuan teknis pengguna SIA (X2) memiliki nilai lebih besar dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedasitas.  
T.abel 6. Hasil Uji Re.gresi Lini .er Berg .anda 

Model Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

  B 
Std. 

Error 
Beta     

(Constant) 0,725 0,171   4,234 0,000 
Efektivitas 
Sistem Informasi 
Akuntansi(X1) 

0,509 0,066 0,547 7,648 0,000 

Kemampuan 
Teknis Pengguna 
SIA (X2) 

0,345 0,061 0,403 5,635 0,000 

Adjusted R Square 0,810     
F Hitung  222,348     
Signifikansi F 0,000         

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Berdasarkan Tabel 6, maka dapat diketahui bahwa analisis linier berganda 
efektivitas sistem informasi akuntansi (X1) dan kemampuan teknis pengguna SIA 
(X2) pada kinerja individual (Y), memperoleh hasil koefisien β0 = 0,725, β1= 0,509 
dan β2 = 0,345. Berdasarkan hasil tersebut maka model regresi linier berganda nya 

adalah sebagai berikut: 
Y = 0.725 + 0.509 X1 + 0.345 X2 

Nil.ai konst .anta benilai positif sebe .sar 0,725 maka dapat diartikan apabila 
tidak terdapat pengaruh dari variabel lain atau variable bebas, ma .ka ni.lai konstan 
da.ri varia.bel kin.erja individual (Y) adalah sebe .sar 0,725. Nilai koefisien variabel 
efektivitas sistem informasi akuntansi (X1) bern.ilai posi.tif seb .esar 0,509 ma.ka 
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arti.nya apa.bila nilai efektivitas sistem informasi akuntansi (X1) naik satu sat .uan 
den.gan asu.msi bahwa vari.abel lain.nya konstan, maka  kin.erja indiv.idual (Y) 
akan naik sebesar 0,509. Ni .lai koefisien variabel kema .mpuan teknis pengguna 
SI.A (X2) bernilai positif sebesar 0.345 maka artinya apabila nilai kemampuan 
teknis pengguna SIA (X2) na.ik satu satuan dengan asu.msi bahwa varia.bel lain.nya 
kons.tan,maka. kine .rja individual (Y) akan naik sebesar 0,345. 

Analisis koefi.sien deter .minasi merupa.kan  besar .nya kontr .ibusi varia.bel 
be .bas terh.adap variabel terikat. Analisis koef .i.sien deter .minasi bertu.juan untuk 
menge .tahui seber .apa be.sar kemam.puan variabel bebas menjelaskan variabel 

terikat. Koefi.sien determ.inasi yang digunakan adalah nilai dari Adjusted R2. 
Berda.sarkan Tab .el 6, da.pat dili.hat ba.hwa nilai dari Adjusted R2 adalah sebesar 
0,810 atau 81 persen. Hal ini menandakan bahwa sebesar 81 persen vari .ansi 
kin.erja indiv.idual da.pat dipeng .aruhi oleh variabel efektivitas sistem informasi 
akuntansi dan kema.mpuan tek .nis pengg .una SIA, sedan.gkan sis.anya sebe .sar 19 
per .sen dijela.skan ol.eh fak.tor-fak.tor lai.n ya.ng tida.k dijel.askan dal.am mo .del 
penel.itian ini. 

Uj.i stati.stik F dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apa.kah sem.ua 
varia.bel be .bas dal.am mo .del mempu.nyai penga.ruh seca.ra serem.pak  terhadap 
varia.bel terikat. Ha.sil uj.i statistik F da.pat dil.ihat den.gan memban.dingkan 
ting.kat signifikansi F hitung dengan α= 0,05. Apabila tingkat signifikansi F < α= 
0,05 maka dapat dikatakan bahwa hubungan antar variabel bebas adalah 

signifikan dalam mempengaruhi kinerja individual sebagai variabel terik.at. 
Berdas.arkan data yang tercantum dalam Tabel 6, dapat diketahi bahwa 
signifikansi uji F adalah sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut 
menandakan bahwa variabel efektivitas sistem informasi akuntansi dan 
kemampuan teknis pengguna SIA tepat menjelaskan fenomena kinerja individual. 
Pernyataan tersebut memberikan makna bah .wa mo .del yan.g digun.akan dal.am 
pen.elitian ini ada.lah laya.k uj.i. 

Uj.i t dilak .ukan un.tuk mengaruh secara parsial (per variabel bebas) dari 
masing-masing hipotesis terha .dap var .iabel teri.kat. Hasi.l uj.i t dap.at diliha.t 
den.gan membandingkan tingkat signifikansi t hitung deng .an α= 0,005. Apab .ila 
signif .ikansi t < 0,05 mak .a hipote .sis yang diajukan da.lam peneli.tian ini diter .ima. 

Berdasarkan data dalam Tabel 6, dapat disimpulkan bahwa hasil dari uji hipo.tesis 
(uji t) adalah seba .gai beri.kut: Berdasa.rkan data dalam Tab .el 6 dap.at dil.ihat 
ba.hwa nil.ai ting .kat signifikansi t unt .uk varia.bel efek .tivitas sist .em info .rmasi 
akunt .ansi adalah sebesar 0,000 atau t = 0,000 < 0,05. Ha .l ini mengi.ndikas.ikan 
hipo .tesis 1 yan.g menyatakan efek .tivitas sist .em info .rmasi akunt .ansi berpengaruh 
posi.tif terhadap kin.erja indiv.idual dite .rima (H1 diter .ima). Berdasa.rkan data 
dalam Tab .el 6 dap.at dil.ihat ba.hwa nil.ai ting.kat signifikansi t unt .uk varia.bel 
kemampuan teknis pengguna SIA adalah sebesar 0,000 atau t = 0,000 < 0,05. Ha.l 
ini mengind .ikasikan hipot .esis 2 yang meny .atakan kemampuan teknis pengguna 
SIA berpengaruh positif terhadap kin .erja indiv.idual diter .ima (H2 diter .ima). 

Has.il uji pars.ial pen.garuh efek .tivitas sist .em info .rmasi akunt .ansi (X1) 
terhadap kinerja individual (Y) pada Tabel 6, diperoleh nilai p-value 0,000 leb .ih 

kec.il dari 0,05. Hal ini menandakan bah.wa efektivitas sist .em inf .ormasi akunta.nsi 
berp.engaruh signifikan terhad .ap kin.erja indivual. Nila.i koefi.sien regresi 
efektivitas sist .em inf .ormasi akunta.nsi (X1) dengan arah positif seb .esar 0,509 
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menunj.ukkan ad .anya pen.garuh pos.itif  efektiv .itas informasi akunta .nsi pa.da 
kin.erja indivual. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis 1 (H 1) yang 
menyatakan bahwa semakin efektif penerapan suatu sistem informasi akuntansi, 
maka kinerja individual akan semakin meningkat dapat diterima.  

Has.il pene .litian in.i seja.lan den.gan hasil pen.elitian terdah.ulu ya.ng telah 
dilakukan oleh Trabulsi (2018), Dewi & Dharmadiaksa (2017) serta  Dewi & 
Dharmadiaksa (2019) yang menyatakan ba .hwa efek .tivitas sist .em info .rmasi 
akunt .ansi berp.engaruh positif terha .dap kin.erja individual. Hasil penelitian 
tersebut mendukung teo .ri Techn .ology Acce.ptance Mo.del (T .AM) yang menyatakan 

jika setiap individu pengg.una SIA (karyawan) merasakan kemudahan dan 
kebermanfaatan dari suatu sistem informasi akuntansi, maka keinginan mereka 
untuk mengoperasionalkan sistem tersebut akan semakin tinggi. Semakin optimal 
suatu sistem informasi akuntansi diimplementasikan, maka akan memberi 
dampak pada peningkatan kin.erja indiv.idual. Teori Techn.ology-to-Performance 
Ch.ain (TP.C) juga menyatakan bahwa ti .mbal bal.ik dari dampak kin.erja ya.ng 
semakin meningkat merupakan cer .minan da.ri keberh.asilan penerapan sist .em 
info .rmasi yang dijalankan (Sridarmaningrum & Widhiyani, 2018). Berdasarkan 
pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan ba .hwa sem.akin efe .ktif 
implementasi sua.tu sist .em info .rmasi akunta.nsi dal.am perusahaan, mak .a kin.erja 
indiv.idual juga sem.akin.menin.gkat. 

Has.il uj.i pars.ial peng .aruh kema.mpuan teknis pengguna SIA (X2) terhadap 

kinerja individual (Y) pad .a Ta.bel 6 dipe .roleh nilai p-value 0,000 leb .ih kecil dar .i 
0,05. Hal ini menandakan bah.wa kemampuan teknis pengg .una SIA berpen.garuh 
signif .ikan terhadap kin.erja indivual. Nilai koefisien regresi kemampuan teknis 
pengguna SIA (X2) memiliki arah positif sebe .sar 0,345 menunj.ukkan a&y.a 
pen.garuh posi.tif  kemampuan teknis pengg .una SIA terhadap kinerja indivual. 
Berdas.arkan has.il tersebut maka hipot .esis 2 (H2) yan.g menya.takan semakin baik 
kemampuan teknis pengguna SIA, maka kinerja individual akan semakin 
meningkat dapat diterima.  

Ha.sil pen.elitian ini seja.lan denga.n hasil pen.elitian terhadulu yang tel .ah 
dilakukan oleh Garrison et al., (2015), Alannita & Suaryana (2014),  Widyasari & 
Suardikha (2015), Dewi & Suardikha (2015) serta Dewi & Dharmadiaksa (2017) 

yan.g menyatakan ba.hwa kema.mpuan tekni.s pen.gguna SIA  berpengaruh positif 
terhadap kin.erja indivual. Hasil penelitian tersebut mendukung teori  Techn.ology 
Acceptance Mo.del (T .AM) yang menyatakan bahwa perilaku pengguna suatu sistem 
informasi bergantung pada persepsinya mengenai kebermanfaatan dan 
kemudahan penggunaan sistem tersebut. Semakin baik kemampuan teknis yang 
dimiliki oleh pengguna suatu sistem, akan memberikan persepsi ba .hwa sist .em 
ters.ebut mud .ah digun.akan.  

Persepsi kemud .ahan yan.g dimiliki ole .h pen.gguna siste .m serta manfaat 
yang dirasakan dari penggunaan sistem tersebut aka .n memunculkan niat untuk 
menggunakan sistem dengan lebih optimal, semakin optimal sistem tersebut 
dioperasionalkan akan memberi manfaat yang maksimal berupa peningkatan 
kinerja individual. Teori Technology-to-Performance Chain (TPC) juga menjelaskan 

agar suatu teknol.ogi infor.masi membe.rikan dampa.k posit.if terhada.p kin.erja 
indiv.idual, maka teknologi tersebut haru.s diman.faatkan secara optimal. Suatu 
sistem dapat dimanfaatkan dengan optimal, apabila pengguna sistem tersebut 
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memiliki kemampuan teknis yang memadai. Semakin baik kemampuan teknis 
yang dimiliki oleh pengguna suatu sistem, mak .a aka.n mu.ncul perseps.i ba.hwa 
sist .em terseb .ut mudah untu.k dioperasionalkan. Persepsi kemudahan ini akan 
memberi dorongan kepada pengguna sistem untuk mengoperasionalkan sistem 
dengan lebih efektif. Semakin efektif suatu sistem dioperasionalkan akan memberi 
dampak pada peningkatan kinerja individual. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh melalui pengujian statistik dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa, semakin efektif penerapan suatu sistem informasi akuntansi dan semakin 
baik kemampuan teknis yang dimiliki oleh pengguna suatu sistem informasi 
akuntansi, maka kinerja individual akan semakin meningkat. Sistem informasi 
akuntansi yang efektif menandakan sistem tersebut telah dioperasionalkan 
dengan optimal. Apabila suatu sistem telah dioperasionalkan dengan optimal, 

maka akan memberi manfaat yang maksimal berupa peningkatan kinerja 
individual. Kemampuan teknis yang memadai yang dimiliki oleh pengguna suatu 
sistem membuat pengguna sistem akan merasa semakin mudah dan nyaman 
dalam mengoperasionalkan sistem informasi akuntansi saat mereka  
menyelesaikan pekerjaannya sehingga kinerja individual akan meningkat. 
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